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Abstract  
This study aims to analyze the influence of price, brand image and product quality on purchase decisions on Baggy Jeans in 
E-Commerce Shoppe. The method used was causal quantitative involving 40 respondents who were selected by purposive 
sampling and analyzed using multiple linear regression analysis with the help of SPSS 25. The results of the study show that 
price, brand image and product quality have a positive and partially significant effect on purchase decisions, respectively. 
Simultaneously, these three variables also have a positive and significant influence. The novelty of this research lies in the 
specification of the baggy jeans product object and the emphasis on Management Students of the Class of 2022 UNP 
Kediri. These findings are expected to contribute to the development of more effective and relevant digital marketing 
strategies. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, citra merek dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian 
pada Baggy Jeans di E-Commerce Shoppe. Metode yang digunakan adalah kuantitatif kausal dengan melibatkan 40 
responden yang dipilih secara purposive sampling dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 
bantuan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga, citra merek dan kualitas produk masing-masing berpengaruh 
positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga 
memberikan pengaruh positif dan signifikan. Kebaruan penelitian ini terletak pada spesifikasi objek produk baggy jeans 
serta penekanan terhadap Mahasiswa Manajemen Angkatan 2022 UNP Kediri. Temuan ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan strategi pemasaran digital yang lebih efektif dan relevan. 
Kata Kunci: Harga, Citra Merek, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian, Shopee  
 
 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital pada era modern telah membawa perubahan fundamental dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, khususnya pada sektor ekonomi dan bisnis. Transformasi digital yang 
ditandai dengan kemajuan internet, perangkat seluler, serta teknologi komunikasi telah mendorong terbentuknya 
ekosistem ekonomi digital yang semakin dinamis, kompetitif, dan terintegrasi. Salah satu wujud konkret dari 
transformasi tersebut adalah berkembangnya electronic commerce, yang memungkinkan aktivitas transaksi jual 
beli dilakukan secara daring tanpa batasan ruang dan waktu, sekaligus mengubah pola interaksi antara pelaku 
usaha dan konsumen. Di Indonesia, pertumbuhan e-commerce menunjukkan akselerasi yang signifikan dalam 
beberapa tahun terakhir. Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 
2025, Shopee menempati posisi teratas sebagai platform e-commerce yang paling sering diakses oleh 
masyarakat Indonesia dengan persentase sebesar 53,22%, diikuti oleh TikTok Shop (27,37%), Tokopedia 
(9,57%), dan Lazada (9,09%). Dominasi Shopee tersebut tidak hanya mencerminkan keberhasilan strategi bisnis 
platform, tetapi juga mengindikasikan adanya perubahan preferensi konsumen dalam memilih kanal pembelian 
digital [1]. 

Fenomena ini menegaskan bahwa e-commerce telah menjadi bagian integral dalam proses pengambilan 
keputusan pembelian konsumen di era digital. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi digital cenderung 
memiliki tingkat adaptasi teknologi yang tinggi serta responsif terhadap berbagai stimulus pemasaran digital, 
seperti promosi, diskon, dan ulasan produk. Dalam konteks ini, faktor harga yang kompetitif, citra merek yang 
kuat, serta kualitas produk menjadi determinan utama dalam memengaruhi keputusan pembelian. Dengan kata 
lain, keputusan pembelian mahasiswa tidak lagi semata-mata didasarkan pada kebutuhan fungsional, tetapi juga 
dipengaruhi oleh persepsi nilai dan simbolik yang dibangun melalui platform digital. 
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Keputusan pembelian dapat diartikan sebagai tahap akhir dari proses pengambilan keputusan konsumen, 
di mana individu memilih satu alternatif produk atau merek yang dianggap paling sesuai dengan kebutuhannya 
[2]. Dalam proses tersebut, berbagai faktor turut berperan dalam memengaruhi pilihan konsumen, salah satunya 
adalah harga. 

Harga merupakan salah satu aspek yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen, karena selain 
berfungsi sebagai nilai tukar, harga juga mencerminkan persepsi konsumen terhadap kualitas dan manfaat 
produk. Ketika harga dianggap sepadan dengan nilai yang diterima, konsumen cenderung terdorong untuk 
membeli, namun jika harga dinilai terlalu tinggi, minat beli dapat menurun. Berdasarkan pengamatan, harga 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [3]. Pengamatan lain menyatakan harga tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [4].  

Selain faktor harga, aspek lain yang memengaruhi keputusan pembelian adalah citra merek. Citra merek 
merupakan persepsi atau gambaran yang terbentuk di benak konsumen terhadap suatu merek berdasarkan 
pengalaman, promosi, serta kualitas produk yang ditawarkan. Citra merek yang kuat dapat menumbuhkan rasa 
percaya dan keputusan pembelian, citra merek menjadi faktor penting karena konsumen tidak dapat menilai 
produk secara langsung, melainkan menilai melalui reputasi dan kepercayaan terhadap merek tersebut. Dari 
pengamatan menyatakan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di 
platform Shopee, yang menunjukkan bahwa semakin baik citra merek suatu produk, semakin tinggi 
kecenderungan konsumen untuk memilih dan membelinya [5]. Sedangkan pengamatan yang lain menyatakan 
hasil yang berbeda, dimana citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan 
promosi justru memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [6]. 

Selain citra merek, aspek lain yang memengaruhi keputusan pembelian adalah kualitas produk. Kualitas 
produk merupakan salah satu aspek utama yang diperhatikan konsumen sebelum memutuskan untuk membeli, 
terutama dalam lingkungan e-commerce. Produk dengan mutu tinggi dapat menumbuhkan rasa percaya, 
memberikan rasa aman, serta memenuhi harapan konsumen terhadap manfaat yang ditawarkan. Kualitas 
produk biasanya diukur melalui tingkat efektivitas, keamanan pemakaian, dan kandungan bahan yang 
digunakan. Produk dengan kualitas baik tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga mendorong 
pembelian berulang. Dari pengamatan menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian di Shopee, karena konsumen cenderung memilih produk yang aman, efektif, dan 
sesuai dengan kebutuhan mereka [7]. Sedangakan, pengamatan yang lain bahwa kualitas produk tidak 
berpengaruh  secara  signifikan  terhadap  keputusan  pembelian sementara  harga tidak  memiliki  pengaruh  
signifikan  terhadap keputusan  dan  citra  merek  memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap keputusan pembelian 
[8]. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi adanya permasalahan utama, yaitu ketidakpastian dan 
ketidakkonsistenan pengaruh harga, citra merek, dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian, khususnya 
dalam konteks pembelian produk fashion secara online. Selain itu, meskipun banyak penelitian telah dilakukan 
terkait faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian, sebagian besar penelitian masih bersifat umum 
dan belum secara spesifik mengkaji produk fashion tertentu seperti baggy jeans serta belum fokus pada segmen 
mahasiswa manajemen angkatan 2022 UNP kediri sebagai konsumen digital yang aktif. 

Dengan demikian, research gap dalam penelitian ini terletak pada adanya ketidakkonsistenan hasil 
penelitian terdahulu serta keterbatasan objek penelitian yang belum spesifik pada produk baggy jeans dan 
segmen mahasiswa manajemen angkatan 2022 UNP kediri dalam konteks e-commerce Shopee. Oleh karena 
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji kembali pengaruh harga, citra 
merek, dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian secara parsial dan simultan. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan dalam penelitian sebelumnya dan 
menjawab fenomena yang ada dengan menganalisis sejauh mana variabel harga, citra merek dan kualitas 
produk memiliki hubungan serta pengaruh terhadap keputusan pembelian Maka penulis mengambil judul 
penelitian dengan topik “Pengaruh Harga, Citra Merek, Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 
Produk Baggy Jeans Di E-Commerce Shopee (Studi Mahasiswa Manajemen Angkatan 2022 UNP Kediri). 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif kausal dengan jenis penelitian eksplanatif bertujuan untuk 

menguji dan menjelaskan pengaruh variabel independen yaitu Harga (X1), Citra Merek (X2), dan Kualitas 
Produk (X3) terhadap variabel Keputusan Pembelian Produk beggy jeans di e-commerce shopee pada 
Mahasiswa Manajemen Angkatan 2022 Universitas PGRI Kediri. Sumber data penelitian ini diperoleh dari data 
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primer melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh Mahasiswa program studi Manajemen, dengan total 
populasi sekaligus sampel sebanyak 40 responden melalui teknik purposive sampling.  

Data penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner dengan Skala Likert, pengamatan, dan penelitian 
perpustakaan. Validitas dan reliabilitas kuesioner diuji menggunakan SPSS versi 25 dengan uji statistik bivariat 
analisis korelasi dan Cronbach's Alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 
dinyatakan valid dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,312), serta seluruh variabel memiliki nilai 
Cronbach's Alpha di atas 0,70, yaitu berkisar antara 0,930 hingga 0,954, sehingga instrumen penelitian 
dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data. Karakteristik responden dalam 
penelitian ini berjumlah 40 orang, yang terdiri atas 15 responden laki-laki dan 25 responden perempuan. Seluruh 
responden berada pada rentang usia 20–25 tahun, merupakan Mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 
2022 Universitas Nusantara PGRI Kediri yang pernah melakukan pembelian produk baggy jeans, serta 
melakukan pembelian melalui platform e-commerce Shopee. Analisis data penelitian ini meliputi uji asumsi 
klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi (Adjusted R Square), serta pengujian hipotesis 
melalui uji t dan uji F. Dengan menggunakan metode tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menjelaskan pengaruh Harga (X1), Citra Merek (X2), dan Kualitas Produk (X3) terhadap Keputusan Pembelian 
Produk baggy jeans di e-commerce Shopee pada Mahasiswa Manajemen Angkatan 2022 Universitas Nusantara 
PGRI Kediri. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, yang merupakan 
salah satu asumsi penting dalam analisis statistik parametrik. Hasil dari uji plot probabilitas grafik normal 
disajikan di sini bersama fondasi pengambilan keputusan pembelian di mana asumsi normalitas dalam model 
regresi terpenuhi apabila data tersebar di sekitar garis diagonal dan menunjukkan pola distribusi normal. 

Berdasarkan data penelitian menunjukkan berdistribusi normal karena titik-titik pada grafik normalitas 
tersebar di sekitar garis diagonal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. Hal ini menunjukkan 
bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan batas 
signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal jika nilai Asymp Sig (2-tailed) > 0,05, sehingga 
hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima.  

Selain itu, hasil uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,200. Mengacu pada kriteria uji normalitas, data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) ≥ 0,05. Oleh karena itu data memenuhi asumsi normalitas dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang menyatakan data berdistribusi normal diterima, 
sehingga data layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
Uji Multikolinearitas  

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dari matriks korelasi antar variabel dependen dan nilai tolerance 
antara 0,10 dan 10 VIF, maka hasil evaluasi multikolinearitas yang disajikan menunjukkan bahwa tidak ada 
masalah multikolinearitas dalam model ini. Hal ini terlihat dari nilai tolerance masing-masing variabel bebas, yaitu 
harga (X1) sebesar 0,950, Citra Merek (X2) sebesar 0,994, Kualitas Produk (X3) sebesar 0,954, yang semuanya 
lebih besar dari 0,10. Selain itu, VIF untuk ketiga variabel tersebut yaitu 1,053 untuk X1, 1,006 untuk X2, dan 
1,048 untuk X3, semuanya berada di bawah 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
dalam model ini tidak saling berkorelasi secara kuat, sehingga estimasi koefisien regresi dapat dianggap stabil 
dan valid. 
Uji Hesteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk memeriksa apakah varians 
residual dalam suatu model regresi bersifat konstan atau tidak. Dalam model regresi yang baik, varians residual 
harus bersifat homoskedastis, yaitu memiliki varians yang konstan di semua tingkat nilai prediktor. Dijelaskan 
bahwa grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak menunjukkan pola tertentu, 
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Pola tersebut menunjukkan tidak adanya 
heteroskedastisitas dalam model regresi. Selain itu, titik-titik tidak membentuk pola yang jelas dan tersebar 
secara acak di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian tidak mengalami heteroskedastisitas.  

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser, yaitu dengan meregresikan 
nilai absolut residual (ABS_RES) terhadap masing-masing variabel independen. Metode ini dipilih karena 
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mampu mendeteksi heteroskedastisitas secara statistik dengan lebih terukur. Kriteria pengambilan keputusan 
adalah jika nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Hasil 
uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel Harga (X1) 
sebesar 0,467, variabel Citra Merek (X2) sebesar 0,910, dan variabel Kualitas Produk (X3) sebesar 0,953. 
Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi α = 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi, yang berarti varians residual 
bersifat homogen (homoscedasticity) dan model regresi memenuhi asumsi klasik yang dipersyaratkan. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah metode statistik yang menganalisis hubungan antara satu variabel terikat 
dengan dua atau lebih variabel bebas. Metode ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara Harga (X1), 
Citra Merek (X2), Kualitas Produk (X3) dan Keputusan Pembelian (Y) [9]. Penelitian ini menggunakan perangkat 
lunak statistikiSPSS (StatisticaliProduct andiServiceiSolution) versi 25 [10] untuk Windows,ihasil analisisidihitung 
dan disajikan pada tabel 1 di bawah ini:  

 
Tabel 1. Hasil Analisis Linier Berganda 

 
Sumber: Data diolah SPSS, 2026 

 
Berdasarkan tabel 1, ditunjukkan bahwa hasil uji analitik telah menghasilkan persamaan regresi linier 

berganda berikut: 
Y = -5,073+ 0,356X1 + -0,381X2 + 0,418X3 + e 

 
Persamaan regresi berikut ini: 

1) Konstanta = -5,073 
Jika variabel Harga (X1), Citra Merek (X2), dan kualitas produk (X3) bernilai 0, maka nilai Keputusan 
Pembelian (Y) adalah -5,073. 

2) Koefisien X1 = 0,356 
Setiap penambahan 1 satuan harga (X1), dengan asumsi citra merek (X2) dan kualitas produk (X3) tetap 
dan tidak berubah, maka akan meningkatkan keputusan pembelian (Y) sebesar 0,356. 

3) Koefisien X2= 0,381 
Setiap penambahan 1 satuan citra merek (X2), dengan asumsi harga (X1) dan kualitas produk (X3) tetap 
dan tidak berubah, maka akan meningkatkan keputusan pembelian (Y) sebesar 0,381.  

4) Koefisien X3 = 0,418 
Setiap penambahan 1 satuan kualitas produk (X3), dengan asumsi harga (X1) dan citra merek (X2) tetap 
dan tidak berubah, maka akan meningkatkan keputusan pembelian (Y) sebesar 0,418. 

Uji Determinasi (Adjusted R Square) 
Pengujian koefisien determinasi (Adjusted R Square) bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen secara 
simultan. Nilai koefisien determinasi menunjukkan tingkat kemampuan model dalam menjelaskan perubahan 
variabel dependen, di mana nilai yang mendekati 0 mengindikasikan bahwa kemampuan model dalam 

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.073 5.675  -.894 .377 

Harga .356 .089 .419 4.018 .000 

Citra Merek .381 .074 .522 5.112 .000 

Kualitas Produk .418 .086 .506 4.861 .000 
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menjelaskan variabel dependen relatif lemah, sedangkan nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model 
memiliki kemampuan prediksi yang semakin kuat.  

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,597. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa variabel Harga (X1), Citra Merek (X2), dan Kualitas Produk (X3) mampu 
menjelaskan variasi Keputusan Pembelian sebesar 59,7%, sedangkan sisanya sebesar 40,3% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, model regresi yang 
digunakan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap 
keputusan pembelian produk baggy jeans di e-commerce Shopee. Hal ini, menunjukkan bahwa harga, citra 
merek dan kualitas produk yang dilakukan oleh produk Baggy Jeans melalui E-Commerce Shoppe secara 
keseluruhan, memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan Keputusan Pembelian. 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t secara parsial adalah metode statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi, dengan 
mengontrol variabel independen lainnya. Uji t parsial digunakan untuk menguji hipotesis tentang koefisien regresi 
parsial, yaitu untuk mengetahui apakah koefisien regresi suatu variabel independen berbeda signifikan dari nol.  
Melakukan tes dengan t-test bertujuan untuk menentukan dampak variabel Harga (X1), Citra Merk (X2), dan 
Kualitas Produk (X3) pada Keputusan Pembelian (Y). Hasil tes t akan dibandingkan dengan tingkat signifikansi 
,05 atau 5%.  

Temuan tes t (parsional) dapat dijelaskan pada hasil uji t (parsial) terhadap tiga variabel independen, 
yaitu Harga, Citra Merek, dan Kualitas Produk, terhadap variabel dependen Keputusan Pembelian. Hasil analisis 
regresi linier berganda ini memperlihatkan nilai signifikansi (Sig.) untuk masing-masing variabel, di mana Harga 
memiliki nilai t-hitung 4,018 dan sig. sebesar 0,000, Citra Merk nilai t-hitung 5,112 dan nilai sig. sebesar 0,000, 
dan Kualitas Produk nilai t hitung 4,861 dan nilai sig. sebesar 0,000. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih kecil 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Artinya, jika diuji satu per satu, baik Harga, Citra Merek maupun 
Keputusan Pembelian mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada 
Beggy Jeans melalui E-Commerce Shoppe. 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Hasil uji f bertujuan untuk menentukan dampak harga, citra merek dan kualitas produk secara simultan 
(bersama-sama) berpengaruh terhadap keputusan pembelian [11]. Hasil tes F akan dibandingkan dengan tingkat 
signifikansi 0,05 atau 5%. Temuan tes F (simultan). Berikut dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.  

 
Tabel 2. Hasil Uji f (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 805.613 3 268.538 20.235 .000b 

Residual 477.762 36 13.271   

Total 1283.375 39    

Sumber: data diolah SPSS, 2026 
 

Berdasarkan hasil tabel 2 diatas dari nilai F sebesar 20,235 dan nilai signifikansi sebesar 0,00. Artinya 
nilai F diatas dari nilai signifikansinya. Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa variabel bebas yang terdiri dari 
Harga, Citra Merek, dan Kualitas Produk secara simultan Bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji t parsial yang telah dilakukan, variabel harga (X₁) memperoleh nilai t hitung sebesar 
4,018 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa variabel harga (X₁) memiliki nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel (4,018 > 2,028) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel harga berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
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keputusan pembelian produk baggy jeans di e-commerce Shopee pada mahasiswa Manajemen Angkatan 2022 
UNP Kediri. Artinya, harga yang dipersepsikan terjangkau, kompetitif, dan sesuai dengan kualitas produk akan 
meningkatkan kecenderungan mahasiswa untuk memutuskan pembelian, sebaliknya harga yang dianggap tidak 
sepadan dengan manfaat yang diterima dapat menghambat terbentuknya keputusan pembelian tersebut. 

Temuan ini di perkuat hasil penelitian terdahulu  yang menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian melalui Shopee [12], di mana harga yang kompetitif menjadi 
pertimbangan utama konsumen dalam menentukan pilihan. Secara empiris, hasil penelitian ini diperkuat temuan 
terdahulu yang menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk online di Shopee pada karyawan di Kota Batam [13], yang mengindikasikan bahwa persepsi konsumen 
terhadap reputasi merek serta kewajaran harga turut membentuk keyakinan dalam memutuskan transaksi 
secara daring. Selanjutnya, temuan ini juga selaras dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa citra 
merek dan harga secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian pada e-commerce Shopee di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bandar 
Lampung [14]. 
Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil Berdasarkan hasil uji t parsial yang telah dilakukan, variabel citra merek (X₂) memperoleh nilai t 
hitung sebesar 5,112 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 
taraf signifikansi α = 0,05, maka H₀ ditolak dan H₂ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa citra merek 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian produk baggy jeans di e-
commerce Shopee pada mahasiswa Manajemen Angkatan 2022 UNP Kediri. Nilai t hitung citra merek yang 
paling besar di antara ketiga variabel independen (5,112) mengindikasikan bahwa citra merek merupakan 
variabel yang memberikan pengaruh parsial paling dominan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel citra merek (X₂) memiliki 
koefisien regresi sebesar 0,381. Artinya, setiap peningkatan satu satuan citra merek akan meningkatkan 
keputusan pembelian sebesar 0,381, dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
semakin kuat dan positif citra merek yang melekat pada produk baggy jeans yang dijual di Shopee, seperti 
reputasi merek yang baik, identitas merek yang kuat, serta asosiasi positif terhadap merek tersebut, maka 
semakin tinggi kecenderungan mahasiswa untuk memutuskan pembelian. Dengan demikian, nilai signifikansi 

variabel citra merek (X₂) yang berada di bawah 0,05 membuktikan bahwa H₀ ditolak dan H₂ diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa citra merek secara signifikan memengaruhi keputusan pembelian mahasiswa. Artinya 
bahwa citra merek yang terbentuk melalui reputasi yang baik, kepercayaan konsumen, serta asosiasi positif 
terhadap merek akan memperkuat keyakinan mahasiswa dalam mengambil keputusan pembelian, sebaliknya 
citra merek yang lemah atau negatif dapat menurunkan minat dan kepercayaan mahasiswa untuk melakukan 
pembelian produk baggy jeans melalui e-commerce Shopee. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa citra merek 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Scarlett [15]. Secara empiris, hasil 
penelitian ini diperkuat temuan terdahulu yang menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian skincare Skintific di e-commerce Shopee [16], yang mengindikasikan 
bahwa persepsi konsumen terhadap reputasi dan kredibilitas merek turut membentuk keyakinan dalam 
memutuskan transaksi secara daring [17]. 
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji t parsial yang telah dilakukan, variabel kualitas produk (X₃) memperoleh nilai t 
hitung sebesar 4,861 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 
taraf signifikansi α = 0,05, maka H₀ ditolak dan H₃ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian produk baggy jeans di e-
commerce Shopee pada mahasiswa Manajemen Angkatan 2022 UNP Kediri. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel kualitas produk (X₃) memiliki 
koefisien regresi sebesar 0,418. Nilai koefisien ini merupakan yang terbesar di antara ketiga variabel 
independen, yang berarti setiap peningkatan satu satuan kualitas produk akan meningkatkan keputusan 
pembelian sebesar 0,418, dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas produk 
baggy jeans yang ditawarkan di Shopee, yang mencakup daya tahan bahan, kenyamanan pemakaian, 
ketepatan ukuran, dan kesesuaian produk dengan deskripsi penjual, menjadi pertimbangan terpenting bagi 
mahasiswa dalam mengambil keputusan pembelian. Dengan demikian, nilai signifikansi variabel kualitas produk 
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(X₃) yang berada di bawah 0,05 membuktikan bahwa H₀ ditolak dan H₃ diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kualitas produk secara signifikan memengaruhi keputusan pembelian mahasiswa. Artinya kualitas produk 
yang mencakup daya tahan bahan, kenyamanan pemakaian, ketepatan ukuran, serta kesesuaian produk 
dengan deskripsi penjual akan memberikan keyakinan dan rasa aman bagi mahasiswa dalam mengambil 
keputusan pembelian secara online, sebaliknya produk yang dipersepsikan memiliki kualitas rendah atau tidak 
sesuai ekspektasi akan mengurangi kepercayaan dan mendorong mahasiswa untuk mengurungkan niat 
pembeliannya. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kualitas produk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada fitur Shopee Live di 
Kabupaten Gresik [18]. Secara empiris, hasil penelitian ini diperkuat temuan terdahulu yang menemukan bahwa 
kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk fashion di e-commerce Zalora 
[19], Selanjutnya, temuan ini juga selaras dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kualitas produk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian skincare Skintific di Shopee oleh mahasiswa 
FISIP Unsrat [7]. 
Pengaruh Harga, Citra Merek, dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil uji F (uji simultan) yang telah dilakukan, diperoleh nilai F hitung sebesar 20,235 yang 
lebih besar dari F tabel sebesar 2,866, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut 
lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05 dan nilai F hitung > F tabel, maka H₀ ditolak dan H₄ diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel harga (X₁), citra merek (X₂), dan kualitas produk (X₃) secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk baggy jeans di e-commerce 
Shopee pada mahasiswa Manajemen Angkatan 2022 UNP Kediri. Artinya ketiga variabel tersebut tidak bekerja 
secara terpisah, melainkan saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain dalam memengaruhi 
pertimbangan mahasiswa sebelum memutuskan untuk membeli, sehingga penjual yang mampu menawarkan 
harga yang kompetitif, membangun citra merek yang kuat, sekaligus menjaga kualitas produk secara konsisten 
akan memiliki peluang lebih besar untuk mendorong keputusan pembelian mahasiswa melalui platform Shopee. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,597. Hal ini berarti 
variabel harga, citra merek, dan kualitas produk secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 59,7% 
variasi yang terjadi pada variabel keputusan pembelian. Adapun sisanya sebesar 40,3% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain di luar model penelitian ini, seperti faktor promosi, kemudahan penggunaan platform, kepercayaan 
konsumen, atau pengaruh media sosial. Nilai R sebesar 0,792 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 
variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini. 

Hasil ini mengkonfirmasi bahwa model regresi linier berganda yang dibangun dalam penelitian ini layak 
(goodness of fit) dan secara keseluruhan dapat digunakan untuk memprediksi keputusan pembelian. Secara 
simultan, ketiga faktor tersebut saling melengkapi dalam membentuk keputusan pembelian mahasiswa: harga 
yang kompetitif dan terjangkau memberikan insentif ekonomis, citra merek yang kuat membangun kepercayaan 
dan preferensi, sementara kualitas produk yang baik memberikan keyakinan bahwa produk yang dibeli akan 
memenuhi ekspektasi. Kombinasi ketiga elemen inilah yang secara sinergis mendorong mahasiswa Manajemen 
Angkatan 2022 UNP Kediri untuk memutuskan pembelian produk baggy jeans melalui platform e-commerce 
Shopee.  

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kualitas produk, citra 
merek, dan harga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian melalui 
Shopee [20]. Secara empiris, hasil penelitian ini diperkuat temuan terdahulu yang menunjukkan bahwa citra 
merek dan harga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk 
online di Shopee pada karyawan di Kota Batam [13]. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa harga, citra merek, dan 
kualitas produk secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian produk baggy jeans di e-commerce Shopee pada mahasiswa Manajemen Angkatan 2022 UNP Kediri. 
Harga yang semakin tepat dan kompetitif akan meningkatkan kecenderungan mahasiswa untuk membeli. Citra 
merek yang kuat dan positif juga mampu mendorong minat beli mahasiswa terhadap produk tersebut. Selain itu, 
kualitas produk yang mencakup daya tahan bahan, kenyamanan pemakaian, serta kesesuaian dengan deskripsi 
penjual terbukti menjadi faktor penting dalam keputusan pembelian. Secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut 
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menegaskan bahwa strategi pemasaran yang berfokus pada penetapan harga yang sesuai, penguatan citra 
merek, dan peningkatan kualitas produk efektif dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen.  

Temuan ini berimplikasi bahwa pelaku usaha perlu memprioritaskan strategi penetapan harga yang 
kompetitif, membangun citra merek melalui review dan konten visual yang meyakinkan, serta menjaga 
konsistensi kualitas produk agar sesuai ekspektasi konsumen. Oleh karena itu, disarankan bagi penjual untuk 
rutin memantau harga pesaing, meningkatkan citra merek lewat kolaborasi dengan influencer mahasiswa, dan 
memastikan kualitas produk sesuai deskripsi guna mengurangi tingkat return, sedangkan bagi peneliti 
selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain seperti promosi atau trust dan memperluas cakupan 
responden agar hasil penelitian lebih tergeneralisasi. 
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